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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran penelitian 

selanjutnya terkait topik ini. 

7.1. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan, penelitian ini memberikan kontribusi identifikasi perilaku 

konsumen roti atau kue pada usaha bakery. Tujuan dari analisis perilaku 

konsumen roti atau kue adalah mengetahui kecocokan perilaku konsumen jika 

roti atau kue dijual secara online. Tidak semua produk dapat dengan mudah 

dijual melalui e-retail. Makanan termasuk produk yang cukup sulit dijual secara 

online (Levy dan Weits, 2007). Maka dibutuhkan analisis kecocokan perilaku 

konsumen.  

Hasil penelitian ini adalah roti atau kue cocok dijual secara online karena sesuai 

dengan perilaku konsumen roti atau kue. Selain itu, e-retail roti atau kue memiliki 

potensi untuk meningkatkan penjualan roti atau kue. Hal ini terlihat dari 

persentase responden yang tertarik untuk membeli roti atau kue secara online 

yaitu 58%.  

Setelah mengetahui bahwa roti atau kue cocok dan berpotensi dijual secara 

online, penulis mencoba mendesain konten website. Desain Konten website 

harus sesuai dengan hasil analisis perilaku konsumen roti atau kue. Hasil desain 

konten website dapat dilihat pada gambar 6.1. 

7.2. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada permasalahan dalam implementasi 

e-retailing. Sebagai contoh mengidentifikasi atau menganalisis hambatan-

hambatan dalam pengimplementasian e-retailing. Implementasi e-retail tidaklah 

mudah. Terdapat hambatan-hambatan dalam proses implementasinya. 

Penelitian ini juga dapat dilakukan pada jenis makanan lainnya dengan 

menggunakan metode yang sama. 
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Lampiran 1: Kuisioner Perilaku Konsumen Roti atau Kue Offline 

Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan menyilang(X) pada 
pilihan alfabet yang telah tersedia! 

1. Jenis kelamin 
a. Pria  
b. Wanita 

2. Umur ............... tahun 
3. Apa yang pertama kali anda lihat  ketika memilih-milih kue/roti? 

a. Rasa 
b. Tampilan 
c. Harga 
d. Packaging 
e. Komposisi 

4. Bagaimana cara anda memilih roti/kue? 
a. Dilihat-lihat 
b. Diangkat dan dilihat-lihat 

5. Berapa kali anda membeli roti/kue dalam kurun waktu 1 bulan? 
a. 1-3 kali 
b. 4-6 kali 
c. > 6 kali 

6. Apakah anda pernah membeli kue/roti melalui website? 
a. Ya 
b. Tidak  

7. Menurut anda, jika anda ingin membeli kue/roti secara online hal apa saja 
yang anda pertimbangkan?(boleh pilih lebih dari 1) 

a. Informasi produk yang dijual 
b. Tatacara pembayaran 
c. Dukungan nomor telepon 
d. Informasi ongkos kirim dan harga produk 
e. Jaminan uang kembali 
f. Keamanan data pelanggan 
g. Lain-lain .................................................... 

8. Jika semua hal yang anda pertimbangkan ada, apakah anda akan tertarik 
membeli roti/kue secara online? 

a. Ya 
b. Tidak 
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Lampiran 2: Kuisioner Perilaku Konsumen Roti atau Kue Online 

Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan menyilang(X) pada 
pilihan alfabet yang telah tersedia! 

1. Jenis kelamin 
a. Pria 
b. Wanita 

2. Umur ............... tahun 
3. Menurut anda, apa yang anda lihat pertama kali ketika ingin membeli 

roti/kue melalui website? 
a. Komentar/testimoni pembeli lain 
b. Informasi dan gambar-gambar roti/kue 
c. Merek roti/kue 
d. Biodata perusahaan 
e. Jaminan 
f. Lain-lain .......................................... 

4. Menurut anda, jenis kue/roti apa yang menarik untuk dibeli melalui 
website? 

a. Kue kering 
b. Kue basah 
c. Roti tawar 
d. Roti isi 
e. Tart 

5. Menurut anda, sosial media apa yang sering anda gunakan untuk 
melihat-lihat penawaran produk-produk? 

a. Facebook 
b. Twitter 
c. Instagram 
d. Lain-lain ................................... 

6. Seberapa percaya anda dengan toko kue/roti online? 
a. Sangat percaya 
b. Percaya 
c. Tidak percaya 
d. Sangat tidak percaya 

7. Jika anda menjawab c atau d pada pertanyaan sebelumnya, hal apa yang 
membuat anda tidak percaya pada toko roti online? 
 

 

 

 

 

 

 


